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Abstrak 

 

STUDI KOMPARASI TIPO-MORFOLOGI ARSITEKTUR 

CANDI BOROBUDUR-PRAMBANAN TERHADAP  

ANGKOR WAT 
 

KAJIAN PADA TATA MASSA,  

DENAH, SOSOK, DAN ORNAMEN 
 

Oleh 

ANDREAS MARTINUS 

NPM: 2013420099 

 
Terdapat dugaan bahwa unsur-unsur candi Jawa didapatkan juga pada candi-candi di Angkor, 

hal ini dikarenakan candi Jawa Klasik Tengah lebih tua dibandingkan Angkor dan Jayawarman II 

penah tinggal di Jawa pada masa itu. Hal ini terbukti dengan cara sebuah proses komparasi antara 

unsur-unsur arsitektur: tata massa, denah, sosok dan ornamen yang dimiliki oleh candi yang 

mewakili zamannya pada kedua kerajaan tersebut. Angkor Wat merupakan sintesis perkembangan 

kebudayaan Angkor sampai dengan mencapai puncak kejayaan. Angkor Wat memiliki unsur 

arsitektur candi Jawa Klasik Tengah khususnya Prambanan dan Borobudur. Hal ini memunculkan 

dugaan kemiripan unsur arsitektur diantara candi di dua kerajaan. 

Studi ini dilakukan dengan metode Kualitatif semi Kuantitatif. Melalui pengkajian pada 

bangunan-bangunan candi utama era Klasik Tengah Jawa dan candi utama era Angkor Wat dengan 

purposive sampling dalam hubungannya dengan tata massa, denah, sosok, dan ornamen. Dijabarkan 

secara deskriptif-analitik. 

Secara umum Angkor Wat terinspirasi Borobudur-Prambanan. Secara garis besar 

menunjukan adanya persamaan unsur arsitektur Prambanan-Borobudur terhadap Angkor Wat. 

Angkor Wat merupakan sintesa penggabungan unsur (eklektisism) Borobudur-Prambanan, namun 

unsur Prambanan lebih kuat (candi beruang, candi menara, candi Hindu). Secara prinsip (tata massa, 

denah, dan sosok) menunjukkan penggabungan Borobudur-Prambanan, namun secara ornamen pada 

pengolahannya menunjukkan ada pengembangan lebih lanjut (didominasi temuan ada tapi tidak 

serupa). 

 

Kata-kata kunci: Tipo-morfologi, Komparasi, Angkor, Indocina, Jawa 
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Abstract 

 

COMPARATIVE STUDY OF BOROBUDUR-PRAMBANAN’S 

ARCHITECTURAL TIPO-MORPHOLOGY 

 WITH ANGKOR WAT’S 
 

STUDY OF MASS, PLAN,  

FIGURE, AND ORNAMENT 

 

by 

ANDREAS MARTINUS 

NPM: 2013420099 

 
There are allegations that elements of Javanese temples are also can be found at The 

Angkorian temples because the Java Middle Classic temples are older than Angkorian temples and 

Jayawarman II lived in Java at that time. This can be proved by a comparative process between the 

architecture elements: mass, plans, figures and ornaments owned by the temples that represents its 

era in both kingdom. Angkor Wat is a synthesis of the development in Angkor culture that reach its 

the peak of glory. Angkor Wat has architectural elements of Java Middle Classic temples, especially 

Prambanan and Borobudur. This led to the alleged of similarity from architectural elements between 

the temples in the two kingdoms.  

This Study approached by quantitative with semiqualitative method. Through the study on 

the main temple buildings of the Java Middle Classic and the main temples of the Angkor Wat era 

with purposive sampling in relation of mass, plan, figure, and ornament. Described descriptively. 

Angkor Wat is generally inspired by Borobudur-Prambanan. Broadly speaking, it shows the 

similarity of Prambanan-Borobudur architectural elements to Angkor Wat. Angkor Wat is a 

synthesis of combining the elements (eclecticism) of Borobudur-Prambanan, but Prambanan has 

stronger element (indoor temple, tower temple, Hindu temple). In principle (mass, plan, and figure) 

shows the incorporation of Borobudur-Prambanan, but by ornament on its processing indicates 

there is further development (dominated findings exist but not similar). 

 

Keywords: Tipo-morphology, Comparison, Angkor, Indochina, Java 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sejak zaman dahulu, manusia selalu berusaha untuk mencari dan mengembangkan 

kebudayaan yang  dimilikinya sehingga kebudayaan tersebut dapat semakin besar dan kuat 

dari masa ke masa. Berkembangnya suatu kebudayaan selalu ditandai dengan adanya 

transformasi di dalam berbagai aspek kehidupan yang terkandung dalam budaya yang 

bersangkutan tersebut. Tentunya suatu kebudayaan akan berkembang melalui berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal. 

Faktor eksternal yang paling memegang peranan terpenting dalam sebuah 

perkembangan kebudayaan tentunya adalah pengaruh kebudayaan bangsa lain yang 

diterima atau masuk ke dalam suatu kebudayaan tertentu. Pada zaman modern ini tentunya 

masih dapat ditemukan berbagai peninggalan kebudayaan yang berkembang pada zaman 

dahulu. Peninggalan kebudayaan suatu bangsa dapat diidentifikasi dari peninggalan 

arsitektur yang masih dapat dijumpai sampai dengan saat ini. 

 

 

Gambar 1.1. Candi Angkor Wat 
(Sumber: Angkor,1999) 
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Kerajaan Angkor yang berada di kawasan Indocina merupakan salah satu gambaran 

yang mewakili perkembangan suatu kebudayaan yang progresif dari masa ke masa. Hal 

tersebut dintandai dengan munculnya kebudayaan Angkor tersebut. Kebudayaan Angkor 

adalah contoh nyata berkembangnya suatu kebudayaan tinggi yang besar di kawasan 

Indocina akibat berbagai faktor yang berasal dari luar maupun yang berasal dari dalam 

Angkor itu sendiri. 

Perkembangan kebudayaan Angkor tidak terlepas dari hubungannya yang sangat 

erat dengan perkembangan kebudayaan Jawa kuno. Hubungan erat berabad-abad yang 

terjadi antara kedua kerajaan kuno tersebut terbukti dalam catatan sejarah di mana 

Jayawarman II, pendiri cikal bakal Kerajaan Angkor, dahulu pernah menetap di Pulau Jawa 

di bawah naungan kekuasaan Dinasti Syailendra. 

Perjalanan Jayawarman II tersebut tentunya membawa banyak pengaruh pada 

kebudayaan Angkor itu sendiri. Hal ini terbukti dari perubahan drastis gaya arsitektur 

antara sebelum dan sesudah kembalinya Jayawarman II ke Angkor. Sebelumnya bangunan 

pemujaan di Kerajaan Angkor sangat didominasi oleh pengaruh kebudayaan dari India. 

Setelah kepulangan Jayawarman II bangunan pemujaan yang dibangun setelahnya 

memiliki keidentikan dengan unsur arsitektur yang dimiliki oleh candi-candi di Pulau Jawa 

era Klasik Tengah. Hal ini dapat terbukti dari ditemukannya beberapa kemiripan unsur 

arsitektur seperti: punden berundak, candi gunung, dan beberapa motif ornamentasi. 

Menurut Prajudi (2011) arsitektur candi di Indonesia tidak lain adalah hasil dari 

usaha ‘meramu’ berbagai seni bangunan baik dari dalam maupun yang masuk dari luar, 

dari berbagai pusat kesenian dan berbagai jaman. Hasilnya menunjukkan kekhasan yang 

berbeda dengan di luar. Hal ini menunjukkan adanya aspek local genius dalam desain yang 

cenderung kuat dan menentukan.  Hasil yang dicapai adalah suatu kreasi baru yang 

dipadukan dengan unsur-unsur lokal. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa nenek 

moyang bangsa Indonesia sebenarnya telah mempunyai daya kreatifitas yang memadai 

guna menciptakan seni-seni baru yang kontekstual dengan budaya lokal dan adaptif 

terhadap menanggapi budaya luar.   

Berdasarkan sejarahnya pada hakekatnya Indonesia memiliki tradisi arsitektur yang 

kuat hal ini ditunjukkan oleh kekayaan arsitektur bangunan masa klasik dengan variasi tipe 

bentuknya, khususnya arsitektur candi. Menurut Prajudi (2015) di masa lalu arsitektur 

candi di Indonesia telah menginspirasi candi-candi Kamboja, bahkan di India. Indonesia 

memang pernah belajar dari India namun Indonesia kemudian memberikan pengetahuan 

kecandiannya kembali ke India melalui pengembangan teknologi highrise building. 
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Prambanan merupakan the first high rise building di Asia Tenggara bahkan sampai 

merambah ke India. Kamboja dan India baru mengembangkan gagasan higrise dan big 

temple-nya untuk kuil-kuil mulai abad 12, sementara di Jawa sudah dilakukan sejak abad 

ke 9 M (Era Klasik Tengah). Arsitektur candi di Indonesia dihasilkan melalui kreatifitas 

yang merujuk pada lokal genius sehingga memiliki kekhasan tertentu. 

Ketika kebudayaan yang dibangun oleh kerajaan Mataram Kuno mulai mengalami 

kemuduran akibat banyaknya bencana dan peperangan yang terjadi di Pulau Jawa, 

kebudayaan Angkor mulai mengalami kemajuan yang sangat pesat. Kebudayaan Angkor 

memasuki masa puncak kejayaannya ketika memasuki periode Angkor Wat yang ditandai 

dengan adanya pembangunan tempat pemujaan dengan skala raksasa yaitu (candi) Angkor 

Wat. 

 

 

Gambar 1.2. Diagram Garis Waktu Kerajaan Kamboja Dibandingkan dengan Kerajaan 

Jawa 

 

 

Gambar 1.3. Candi Borobudur 
(Sumber: http://www.wikipedia.com, diakses 7 Februari 2017) 

 

http://www.merdeka.com/
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Gambar 1.4. Candi Prambanan 

(Sumber: Kajian Tipo Morfologi Arsitektur Candi Di Jawa,1999) 

 

Angkor Wat merupakan suatu bentuk sintesis perkembangan kebudayaan Kerajaan 

Angkor dari dahulu sampai dengan mencapai puncak kejayaannya. Bila ditelaah secara 

sepintas, Angkor Wat memiliki unsur arsitektur yang terkandung pada candi Jawa era 

Klasik Tengah khususnya Candi Prambanan dan Candi Borobudur. Hal ini memunculkan 

dugaan bahwa kebudayaan khususnya dalam bidang arsitektur yang dibawa oleh 

Jayawarman II ketika tinggal di Pulau Jawa terus tumbuh dan berkembang di dalam 

kebudayaan Angkor. 

 

 

Gambar 1.5. Batas-Batas Lokasi Penelitian Kebudayaan Angkor (Periode Angkor Wat) 

(Sumber: Google Earth,2016) 
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1.2. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan beberapa premis, yaitu: 

1. Candi Borobudur dan Prambanan dibangun berdasarkan konsep lokal genius 

Indonesia karena tidak ada yang seperti Borobudur- Prambanan pada zaman itu.  

2. Jayawarman II, raja pendiri Angkor, pernah tinggal di Pulau Jawa ketika 

Borobudur sedang dibangunyang memungkinkan terjadinya   trasfer 

pengetahuan ke Angkor. 

3. Angkor Wat dibangun pada era setelah selesainya pembangunan Candi 

Borobudur dan Prambanan.  

Dari jabaran beberapa premis tersebut memunculkan dugaan bahwa unsur-unsur 

candi Jawa didapatkan juga pada candi-candi di Angkor, hal ini dikarenakan candi Jawa 

Klasik Tengah lebih tua dibandingkan Angkor dan Jayawarman II penah tinggal di Jawa 

pada masa itu. Hal ini terbukti dengan cara sebuah proses komparasi antara unsur-unsur 

arsitektur: tata massa, denah, sosok dan ornamen yang dimiliki oleh candi yang mewakili 

zamannya pada kedua kerajaan tersebut. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dari penelitian ini adalah: Bagaimana persamaan dan perbedaan 

(komparasi) arsitektur (tata massa, denah, sosok, dan ornamen) Candi Borobudur dan 

Candi Prambanan terhadap Candi Angkor Wat? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan: Mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan (komparasi) arsitektur (tata massa, denah, sosok, dan ornamen) Candi 

Borobudur dan Candi Prambanan terhadap Candi Angkor Wat. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini maka diharapkan memberi manfaat seperti 

berikut: 

1. Menambah pengetahuan mengenai unsur arsitektur (tata massa, denah, sosok, 

dan ornamen) pada Candi Borobudur. 

2. Menambah pengetahuan mengenai unsur arsitektur (tata massa, denah, sosok, 

dan ornamen) pada Candi Prambanan. 
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3. Menambah pengetahuan mengenai unsur arsitektur (tata massa, denah, sosok, 

dan ornamen) pada Angkor Wat. 

4. Memahami persamaan unsur arsitektur (tata massa, denah, sosok, dan ornamen) 

Jawa era Klasik Tengah terhadap Kamboja era Angkor Wat. 

5. Memahami perbedaan unsur arsitektur (tata massa, denah, sosok, dan ornamen) 

Jawa era Klasik Tengah terhadap Kamboja era Angkor Wat. 

6. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengembangan dari hasil penelitian ini. 

 

1.6. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mencari pengaruh yang diberikan oleh 

candi Jawa Era Klasik Tengah pada Angkor Wat yang merupakan puncak kejayaan 

Kerajaan Angkor. Namun karena disadari bahwa penulis memiliki keterbatasan waktu 

maka penulis membagi-bagi penelitian besar tersebut menjadi beberapa segmen penelitian. 

Maka pada segmen penelitian ini topik yang diangkat adalah komparasi unsur arsitektur 

yang dimiliki oleh objek penelitian. 

Pada penelitian dengan topik studi komparasi ini juga memiliki keterbatasan yaitu 

tidak semua lokasi dapat dijangkau melalui survey lapangan karena keterbatasan biaya dan 

waktu, maka dari itu akan dipilih secara purposive sampling. Untuk mengkontribusi 

kekurangan yang dimiliki oleh penelitian ini, akan dibantu pula melalui studi literatur dan 

internet.  

Pengkajian dan perbandingan akan dilakukan pada tata massa, denah, sosok, dan 

ornamen dari arsitektur Candi Jawa Era Klasik Tengah terhadap Gaya Angkor Wat. 

Kemudian yang dipilih sebagai contoh adalah bangunan yang dianggap dapat mewakili 

zamannya (candi utama/ultimate) untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan yang 

dimiliki oleh masing-masing unsur arsitektur.  

 

1.7. Jenis Penelitian 

Untuk pendekatan pada penelitian ini dilakukan dengan metode Kualitatif semi 

Kuantitatif, Kualitatif dalam penilaian kemiripan tetapi menerapkan Kuantitatif dalam 

rekapitulasi jumlah data. Secara kualitatif semi kuantitatif melalui pengkajian pada 

bangunan-bangunan candi utama era Klasik Tengah Jawa dan candi utama pada era Angkor 

Wat dengan purposive sampling dalam hubungannya dengan tata massa, denah, sosok, dan 

ornamen. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif-analitik di mana dalam konteks 
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deskriptif digunakan untuk menjelaskan unsur arsitektur bangunan masa Klasik Tengah 

tersebut secara holistic dan bagaimana komparasinya terhadap gaya arsitektur Angkor Wat. 

Sedangkan analitik digunakan dalam menunjukkan identifikasi komparasi unsur arsitektur 

Candi Jawa Klasik Tengah terhadap Angkor Wat. 

 

1.8. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.6. Kerangka Penelitian Besar 

 

 

Pada penelitian ini memiliki dua kerangka penelitian, yaitu: kerangka penelitian 

besar dan kerangka lingkup penelitian. Kerangka penelitian besar merupakan kerangka 
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yang dimiliki oleh penelitian utama dengan tujuanmya mencari pengaruh yang dimiliki 

oleh Candi Jawa Era Klasik Tengah pada Angkor Wat. Sedangkan kerangka lingkup 

penelitian merupakan kerangka yang dimiliki oleh satu dari beberapa segmen penelitian. 

Segmen yang diteliti pada skripsi ini memiliki tujuan melakukan studi komparasi unsur 

arsitektur Candi Jawa Era Klasik Tengah terhadap Angkor Wat. 

 

 
Gambar 1.7. Kerangka Lingkup Penelitian 
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Beberapa segmen yang dimiliki oleh penelitian besar dengan tujuan mencari 

pengaruh unsur arsitektur Candi Jawa Era Klasik Tengah pada Angkor Wat adalah sebagai 

berikut: Studi Komparasi Unsur Arsitektur  Jawa Klasik Tengah terhadap Angkor Wat, 

Studi Presistensi Unsur Arsitektur Lokal Candi Angkor, Studi Komparasi Unsur Arsitektur 

Kerajaan Lainnya terhadap Angkor Wat, Eliminasi Unsur Arsitektur  Angkor Wat yang 

bukan Unsur Lokal Maupun Unsur Kerajaan Lain Selain Jawa, Studi Presistensi Unsur 

Arsitektur Lokal Candi Jawa Klasik Tengah, dan Eliminasi Unsur Arsitektur  Angkor Wat 

Yang Merupakan Unsur Arsitektur Lokal Candi Jawa Klasik Tengah. 

 

1.9. Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini, menekankan pada komparasi unsur arsitektur antara candi Jawa 

terhadap Angkor. Unsur arsitektur sangatlah terkait dengan hubungan tata massa, denah, 

sosok, dan ornamen yang terdapat pada cadi Jawa dan Angkor. Pemilihan candi dilakukan 

berdasarkan penetapan kriteria-kriteria yang dibedakan antara candi Jawa dan Angkor 

seperti penjabaran di bawah ini: 

 Kriteria 1: Candi merupakan perwakilan zamanya: Angkor Wat/Klasik Tengah 

 Kriteria 2: Candi merupakan candi utama dengan konsep candi gunung 

 Kriteria 3: Candi merupakan candi yang masih utuh 

Berdasarkan dari kriteria yang telah ditentukan ini, makan dapat dipilih Angkor Wat 

sebagai objek studi yang mewakili puncak kejayaan kerajaan Angkor. Sedangkan sebagai 

objek rujukan, dapat dipilih Candi Borobudur dan Candi Prambanan yang mewakili Candi 

Jawa era Klasik Tengah. 

 

1.10. Objek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Angkor Wat dengan 

lokasinya di Siem Reap, Kamboja. Sedangkan yang menjadi candi rujukan pada penelitian 

ini adalah Candi Borobudur dengan lokasinya di Magelang, Indonesia dan Candi 

Prambanan dengan lokasinya di Yogyakarta, Indonesia. 

 

1.11. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam janka waktu lima bulan, yakni pada bulan Januari 

2017 sampai dengan bulan Mei 2017. Berkaitan dengan ini, objek-objek penelitian yang 

akan dikunjungi adalah candi-candi di kerajaan Angkor (Angkor Wat) dan candi Jawa era 

Kasik Tengah (Borobudur dan Prambanan). 
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1.12. Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini memiliki kerangka pemikiran seperti di bawah ini. Pada kerangka 

pemikiran ini dijabarkan bahwa dari candi-candi yang berada di Kamboja dan Jawa 

disaring melalui kriteria  pemilihan candi sehingga ditemukan candi yang menjadi objek 

studi dan candi yang menjadi rujukan. Kemudian dari masing-masing candi tersebut, 

dengan menggunakan teori yang berkaitan, diuraikan berbagai unsur arsitektur yang 

dimiliki oleh masing-masing candi. Selanjutnya dilakukan komparasi unsur arsitektur yang 

dimiliki oleh candi rujukan terhadap candi objek studi dengan cara mencari persamaan dan 

perbedaan yang dimiliki. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan secara keseluruhan 

mengenai studi komparasi undur arsitektur pada penelitian ini. 

 

 

Gambar 1.8. Kerangka Pemikiran (Lingkup Penelitian) 
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1.13. Kerangka Teoritis 

Pada penelitian ini memiliki kerangka teoritis seperti di bawah ini. Pada kerangka 

teoritis tersebut dijabarkan bahwa berdasarkan tipo morfologi arsitektur, candi memiliki 

empat unsur utama yaitu: tata massa, denah, sosok, dan ornamen. Dari setiap unsur utama 

tersebut dapat dijabarkan berdasarkan beberapa aspek yang dimiliki oleh candi. Untuk tata 

massa, denah, dan sosok akan dijabarkan dengan teori unsur candi; sedangkan untuk 

ornamen akan dijabarkan dengan menggunakan teori anatomi candi. 

 

 
Gambar 1.9. Kerangka Teoritis 

 

1.14. Teknik Pengumpulan Data 

Studi Literatur 

Teknik pengumpulan data dengan cara studi literatur dilakukan dengan tujuan 

memperoleh referensi sebagai teori yang berhubungan dengan bahasan penelitian. Selain 

itu juga diharapkan memperoleh data-data yang berkaitan dengan kajian tipo-morfologi 

candi terutama yang berkaitan dengan candi di Indonesia dan juga candi di Kamboja. 

Kemudian juga dibutuhkan juga bahasan mengenai kesejarahan yang membahas 

perkembangan candi di Jawa maupun Kamboja. 
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Dalam rangka mengumpulkan data dengan cara studi literatur, diperlukan data-data 

yang berkaitan dengan tata massa, denah, sosok dan ornamen candi, baik di jawa maupun 

di kamboja. Untuk memperoleh data-data tersebut maka cara yang dapat ditempuh adalah: 

1. Melakukan studi pustaka dari buku, jurnal, dan penelitian mengenai candi 

Angkor dan candi Jawa. 

2. Melakukan studi ke Angkor Research Center dan Musseum of Angkor untuk 

mencari data literatur dan informasi sebanyak-banyaknya. 

3. Wawancara kepada ahli (bila dimungkinkan). 

Observasi 

Teknik pengumpulan data observasi dilakukan dengan mengunjungi objek penelitian 

dan melakukan dokumentasi terhadap objek-objek penelitian tersebut untuk kemudian 

dikomparasi masing-masing elemennya. Peralatan yang digunakan untuk penelitian adalah 

kamera untuk mendokumentasikan gambar dan video yang nantinya menjadi bukti otentik 

untuk mengkomparasi unsur dan elemen masing-masing bangunan sehingga didapatkan 

kesimpulan penelitian yang akurat. Hasil dokumentasi juga akan digunakan sebagai alat 

bantu hasil penelitan yang akan dipresentasikan. 

Pada saat melakukan observasi lapangan pada objek studi, berdasarkan denah dan 

informasi yang telah diperoleh dari studi literatur, maka observasi dilakukan dengan cara 

berhenti pada titik-titik lokasi tertentu dan dapat melakukan observasi serta pengumpulan 

data dengan beberapa cara:  

1. Mengamati permukaan  

2. Mengamati elemen vertikal-horizontal, solid-void 

3. Mengamati ornamen ragam hias yang ada. 

4. Melakukan checklist pada tabel pembanding 

Pada saat melakukan observasi di lapangan pada objek studi, maka diperkirakan 

akan dilakukan observasi dengan urutan lokasi amatan sebagai berikut:  

1. Mengamati jembatan entrans. 

2. Mengamati area entrans utama (gapora). 

3. Berhenti dan mengamati di setiap gerbang Angkor Wat sesuai dengan arah mata 

angin utama. 

4. Masuk dan mengelilingi keseluruhan galeri. 

5. Masuk ke cruciform gallery. 

6. Mengelilingi koridor dan void dalam. 

7. Masuk ke setiap candi anak. 
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8. Masuk ke galeri utama. 

9. Masuk ke candi utama. 

 

1.15. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini untuk mempermudah proses pengambilan data yang mendukung 

analisis penelitian ini, maka dapat menggunakan alat-alat seperti berikut: kamera digital, 

kamera 360o (digunakan pada sudut 180o), monopod, scanner, perangkat komputer, alat 

tulis (pesil, pen, penghapus, sapidol), Sumber literatur (buku, jurnal, tesis, skripsi), dan 

tabel checklist (Prambanan dan Borobudur terhadap Angkor Wat). 

 

1.16. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengkomparasi hasil observasi terhadap elemen dan 

unsur-unsur arsitektur pada masing-masing candi, kemudian dihubungkan dan 

dibandingkan dengan teori-teori dari studi literatur yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Penyertaan hasil gambar dokumentasi dari observasi juga diikutsetakan untuk memperkuat 

analisa yang dilakukan. Hasil analisis data yang didapat kemudian diolah untuk menarik 

suatu kesimpulan.  

 

1.17. Kerangka Analisis 

Pada penelitian ini memiliki kerangka analisis seperti di bawah ini. Pada kerangka 

analisis tersebut dijabarkan bagaimana proses melakukan analisis studi komparasi antara 

candi yang menjadi rujukan terhadap candi objek studi. Dari tiap unsur arsitektur yang 

dimiliki tiap candi akan dibandingan dengan cara mencari persamaan dan perbedaannya. 

Untuk dapat melakukan hal tersebut maka yang menjadi tolok ukur pembanding adalah 

teori unsur candi dengan beberapa aspek pembanding di dalamnya. Penilaian terhadap 

perbandingan unsur arsitektur di bagi menjadi tiga: serupa, tidak serupa (ada), dan tidak 

ada. Tidak Ada artinya tidak terdapat elemen pada candi rujukan terhadap candi objek studi 

yang dapat dibandingkan baik secara jenis, fungsi maupun rupa. Tidak serupa artinya 

terdapat elemen pada candi rujukan terhadap candi objek studi yang dapat dibandingkan 

baik secara jenis maupun fungsi dengan rupa berbeda. Serupa artinya terdapat elemen pada 

candi rujukan terhadap candi objek studi yang dapat dibandingkan baik secara jenis 

maupun fungsi dengan rupa sama. Setelah melalui proses perbandingan dengan mencari 

persamaan dan perbedaan unsur arsitektur yang dimiliki maka dapat diketahui hasil analisis 

komparasi yang setelahnya dapat ditarik kesimpulan melalui hasil tersebut. 
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Gambar 1.10. Kerangka Analisis 

 

1.18. Sistimatika Penulisan 

Pada penyajian skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab sehingga dapat 

mempermudah proses pembahasan dan penyajian skripsi. Pembagian bab dalam skripsi ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini merupakan bab pengantar dari penulisan skripsi ini dengan 

konten latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, objek penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 

sample, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, instrumen penelitian, batasan 

penelitian, kerangka penelitian, kerangka pemikiran, kerangka teoritis, kerangka analisis, 

serta sistimatika penulisan. 

 

BAB II ARSITEKTUR CANDI JAWA KLASIK TENGAH DAN CANDI ANGKOR 

SEBAGAI LANDASAN TEORI 

Pada bab ini merupakan bab yang berisikan berbagai teori yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai referensi dalam mengolah dan menganalisis data. Teori yang terdapat 

dalam bab ini antara lain berkaitan dengan arsitektur yang dimiliki oleh candi Jawa di era 

klasik tengah dan arsitektur yang dimiliki oleh candi Angkor. 

 

BAB III DATA UMUM CANDI RUJUKAN (BOROBUDUR DAN PRAMBANAN) 

SERTA CANDI OBJEK STUDI (ANGKOR WAT) 

Pada bab ini merupakan bab yang berisikan berbagai data mengenai candi yang 

menjadi rujukan dan juga candi yang menjadi objek studi. Data yang terdapat pada bab ini 

berkaitan dengan sejarah dan penjelasan umum mengenai objek candi, data gambar kerja 

umum objek candi, data unsur tata massa, data unsur denah, data unsur sosok, dan data 

unsur ornamen. 

 

BAB IV KOMPARASI UNSUR ARSITEKTUR CANDI BOROBUDUR DAN 

PRAMBANAN TERHADAP ANGKOR WAT 

Pada bab ini merupakan bab yang berisikan penjelasan hasil dari analisis data-data 

objek yang sudah dikumpulkan dengan menggunakan teori-teori yang sudah dimiliki, 

Analisis dilakukan dengan cara melakukan komparasi candi rujukan terhadap candi objek 

studi. Komparasi dilakukan berdasarkan keempat unsur arsitektur dan akan dirinci 

berdasarkan aspek-aspek yang dimiliki oleh tiap unsur tersebut. Analisis diakhiri dengan 

rangkuman analisis komparasi yang menyajikan persamaan dan perbedaan pada objek 

penelitian ini. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan akhir dari susunan skripsi ini. Pada bab ini memiliki konten 

kesimpulan yang dapat ditarik dari keseluruhan hasil komparasi unsur arsitektur yang telah 

dilakukan. Bab ini juga merupakan bab yang menjawab pertanyaan yang dimiliki oleh 
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penelitian ini. Pada bab ini juga akan dijabarkan pemikiran lanjutan dan juga saran yang 

sangat berguna bagi penelitian lanjutan. 

  

LAMPIRAN 

Lapiran penelitian ini dilepaskan dari rangkaian skripsi pada lembar lain karena 

alasan kuantitasnya. Pada bagian ini akan dilampirkan beberapa hal yang dapat mendukung 

pembaca dalam memahami dan mempelajari penelitian ini, diantaranya: 

1. Data terolah tata massa, denah, sosok, dan ornamen candi Borobudur 

2. Data terolah tata massa, denah, sosok, dan ornamen candi Prambanan 

3. Data terolah tata massa, denah, sosok, dan ornamen candi Angkor Wat 

4. Data gambar kerja candi Borobudur 

5. Data gambar kerja candi Prambanan 

6. Data gambar kerja candi Angkor Wat 

7. Data foto survei lapangan candi Borobudur 

8. Data foto survei lapangan candi Prambanan 

9. Data foto survei lapangan candi Angkor Wat 

10. Data video survei lapangan candi Angkor Wat (format DVD) 
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